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Abstrak 

 
Pengendalian persediaan menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi CV XYZ. CV 
XYZ merupakan sebuah usaha atau bisnis retail yang bergerak dalam penjualan alat dan 
bahan bangunan. Hingga saat ini, CV XYZ belum menerapkan metode pengendalian 
persediaan yang terstruktur sehingga kelebihan pembelian semen yang mengakibatkan 
biaya simpan tinggi serta kekurangan stok yang menyebabkan ketidakpuasan pelanggan 
dan potensi penurunan penjualan sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan rekomendasi metode yang paling sesuai dan optimal untuk diterapkan di CV 
XYZ guna mengoptimalkan pengendalian persediaan dan meminimalkan total biaya 
persediaan semen. Metode pengendalian persediaan yang umumnya digunakan dalam 
industri retail dan manufaktur, yakni metode Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max. Berdasarkan hasil analisis perbandingan ketiga 
metode pengendalian persediaan yang digunakan dalam penelitian ini, metode EOQ 
merupakan metode yang paling tepat untuk diterapkan di CV XYZ karena menghasilkan 
total biaya persediaan yang paling minimum dan optimal. Metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat memperluas pemahaman baru dalam optimalisasi pengendalian 
persediaan dan efisiensi operasional di berbagai industri. 
Kata kunci: Pengendalian Persediaan, EOQ, POQ, Min-Max 
 
COMPARATIVE ANALYSIS OF ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ), PERIODIC ORDER 
QUANTITY (POQ), AND MIN-MAX METHODS IN CEMENT INVENTORY CONTROL AT CV 

XYZ 
 

Abstract 
 

Inventory control is one of the main challenges faced by CV XYZ. CV XYZ is a business or retail 
business engaged in the sale of building tools and materials. Until now, CV XYZ has not 
implemented a structured inventory control method so that excess cement purchases 
resulting in high storage costs and stock shortages that cause customer dissatisfaction and 
the potential for decreased sales often occur. This study aims to provide recommendations 
for the most suitable and optimal method to be applied at CV XYZ to optimize inventory 
control and minimize the total cost of cement inventory. Inventory control methods 
commonly used in the retail and manufacturing industries, namely the Economic Order 
Quantity (EOQ), Periodic Order Quantity (POQ), and Min-Max methods. Based on the results 
of the comparative analysis of the three inventory control methods used in this study, the 
EOQ method is the most appropriate method to be applied at CV XYZ because it results in 
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the minimum and optimal total inventory cost. The methods used in this study can expand 
new understanding in the optimization of inventory control and operational efficiency in 
various industries. 
Keywords: Inventory Control, EOQ, POQ, Min-Max 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen persediaan termasuk 
salah satu aspek penting dalam operasional 
perusahaan ataupun badan usaha. 
Persediaan ialah bahan atau barang yang 
disimpan agar dapat digunakan pada saat 
tertentu dan dengan tujuan tertentu seperti 
penggunaannya dalam proses produksi, 
dijual kembali ataupun dijadikan sebagai 
cadangan bahan atau barang yang digunakan 
(Ambarwati dan Supardi, 2021). Dengan 
menerapkan strategi pada persediaan bahan 
baku suatu perusahaan, risiko biaya 
penyimpanan dapat diminimalkan, namun 
tidak dapat dihilangkan 100% 
(Trihudiyatmanto, 2017).  

Persediaan yang tidak terkendali 
dapat menyebabkan biaya yang tidak perlu 
dan mengganggu kelancaran produksi 
hingga berdampak pada kurangnya 
pelayanan terhadap pemenuhan permintaan 
pelanggan. Monczka, dkk., (2015) 
menjelaskan bahwa pengendalian 
persediaan yang efektif dapat membantu 
perusahaan mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya dan meminimalkan biaya. Jika 
investasi persediaan terlalu tinggi 
dibandingkan dengan permintaan, maka 
akan menyebabkan peningkatan beban 
bunga, biaya penyimpanan dan 
pemeliharaan gudang serta menimbulkan 
kemungkinan kerugian akibat kerusakan 
(Riyanto, 2012). 

CV XYZ merupakan sebuah usaha 
atau bisnis retail yang bergerak dalam 
penjualan alat dan bahan bangunan. Mereka 
menyediakan berbagai kebutuhan 
konstruksi, mulai dari bahan dasar seperti 
semen, pasir, besi, batu granit, dan batu koral 
hingga peralatan khusus seperti pipa, palu, 
obeng, meteran serta peralatan listrik. Oleh 
karena itu, dengan berbagai macam produk 
yang ditawarkan, CV XYZ sangat berperan 
dalam mendukung berbagai proyek 
konstruksi, baik berskala kecil maupun 

besar. Dengan menyediakan produk 
berkualitas tinggi serta memberi pelayanan 
yang memuaskan, CV XYZ telah membangun 
reputasi yang baik di pasar lokal. 

Pengendalian persediaan menjadi 
salah satu tantangan utama yang dihadapi 
CV XYZ. Hingga saat ini, CV XYZ belum 
menerapkan metode pengendalian 
persediaan yang terstruktur.  
Ketidaktersediaan metode ini dapat menjadi 
tantangan serius dalam menghadapi 
fluktuasi permintaan pasar, risiko kelebihan 
persediaan, dan ketidakpastian dalam 
manajemen stok. Kelebihan pemesanan 
semen kepada pemasok seringkali terjadi 
yang mengakibatkan biaya simpan tinggi dan 
kerugian dikarenakan barang yang rusak 
atau mengeras sehingga tidak dapat dijual 
kepada pelanggan. Kekurangan stok untuk 
bahan yang permintaannya tingi, seperti 
semen juga sering terjadi. Hal ini 
menyebabkan ketidakpuasan pelanggan dan 
menimbulkan potensi penurunan penjualan. 
Maka dari itu, metode pengendalian 
persediaan yang tepat, efektif serta efisien 
sangat diperlukan dalam mengoptimalkan 
operasi bisnis CV XYZ. 

CV XYZ perlu mempertimbangkan 
beberapa metode pengendalian persediaan 
yang umumnya digunakan dalam industri 
retail dan manufaktur, yakni metode 
Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max untuk 
mengatasi tantangan yang ada. Berdasarkan 
pemaparan latar belakang tersebut, maka 
penulis merumuskan permasalahan yakni 
bagaimana analisis perbandingan metode 
Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max dalam 
pengendalian persediaan semen di CV XYZ 
dapat membantu mengoptimalkan 
pengendalian persediaan dan 
meminimalkan biaya persediaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
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masing-masing metode serta memberikan 
rekomendasi metode yang paling sesuai dan 
optimal untuk diterapkan di CV XYZ guna 
mengoptimalkan pengendalian persediaan 
dan meminimalkan biaya persediaan semen. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi CV XYZ dalam memilih metode 
pengendalian persediaan yang paling sesuai 
untuk persediaan semen di CV tersebut 
sehingga dapat mengoptimalkan 
pengendalian persediaan, meminimalisir 
biaya persediaan, dan meningkatkan 
keuntungan dari hasil analisis perbandingan, 
kelebihan dan kekurangan dari ketiga 
metode serta diharapkan dapat memperluas 
pemahaman mengenai pengendalian 
persediaan dan metode-metode yang dapat 
diterapkan bagi peneliti dan pembaca. 
 
LITERATUR REVIEW 
Pengendalian Persediaan 

Aminudin (2005) mendefinisikan 
pengendalian persediaan sebagai 
pengumpulan atau penyimpanan barang 
atau bahan untuk pemenuhan permintaan 
dari waktu ke waktu.  Sistem pengendalian 
persediaan juga merupakan serangkaian 
kebijakan pengendalian dalam menentukan 
tingkat persediaan yang harus dijaga, 
periode atau waktu pemrosesan pesanan 
agar dapat meningkatkan persediaan, dan 
pengadaan kuantitas pesanan. Manajemen 
semua barang atau produk yang digunakan 
dalam proses produksi ataupun dimiliki 
perusahaan untuk dijual termasuk dalam 
pengendalian persediaan (Wahyudi, 2015). 
Penentuan tingkat optimal dari persediaan 
yang menghasilkan biaya persediaan 
minimum merupakan tujuan dari 
pengendalian persediaan agar proses 
produksi dan penjualan dapat berjalan 
dengan lancar.  
Biaya Persediaan 

Biaya persediaan  merupakan biaya 
yang timbul dalam proses pengendalian 
persediaan. Terdapat konsekuensi yang 
ditimbulkan dalam setiap penetapan 
kebijakan pengendalian persediaan. Saat 
kuantitas pemesanan sedikit, maka 
mengakibatkan frekuensi dan biaya 
pemesanan menjadi tinggi. Jika kuantitas 

pemesanan banyak akan menyebabkan 
jumlah persediaan yang ada juga semakin 
banyak serta biaya penyimpanan menjadi 
tinggi (Purwoko, Amar, Indriartiningtias, 
2023). Adapun beberapa komponen yang 
terlibat dalam kebijakan pengendalian 
persediaan, diantaranya: 
1) Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

Biaya pemesanan ialah biaya 
pemesanan komponen atau material yang 
dibeli atau dipesan dari pemasok atau biaya 
yang ada selama proses pemesanan hingga 
barang pada tahap logistik dari pemasok. 
Biaya pemesanan meliputi: 

a. Biaya administrasi 
b. Biaya komunikasi 
c. Biaya pengiriman 

2) Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 
Biaya penyimpanan merupakan 

biaya yang dikeluarkan akibat penyimpanan 
item atau biaya yang timbul untuk proses 
penyimpanan barang atau bahan yang dibeli. 
Komponen biaya yang termasuk biaya 
simpan, antara lain: 

a. Biaya asuransi persediaan 
b. Biaya sewa gudang 
c. Biaya pemeliharaan gudang 
d. Biaya fasilitas penyimpanan 

(termasuk penerangan, pendingin, 
dan pemanas) 

e. Biaya keusangan dan keausan 
f. Biaya penyusutan gudang 
g. Biaya tenaga kerja bagian gudang 

Economic Order Quantity (EOQ) 
Economic Order Quantity (EOQ) 

merupakan pendekatan manajemen 
persediaan yang bertujuan dalam 
mengoptimalkan jumlah pembelian atau 
pemesanan sehingga dapat meminimalkan 
biaya persediaan total (Pradana dan Jakaria, 
2020). Metode ini digunakan dalam 
menghitung jumlah pesanan yang optimal 
pada saat persediaan mencapai tingkat 
tertentu sehingga biaya total menjadi 
minimal. Anita, dkk., (2023) 
mengungkapkan bahwa penerapan metode 
ini bermanfaat bagi perusahaan agar dapat 
mengelola persediaan dengan lebih efisien, 
meminimalkan biaya persediaan yang 
terlalu sering serta menghindari biaya 
penyimpanan yang berlebihan.  
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Periodic Order Quantity (POQ) 
Metode Periodic Order Quantity 

(POQ) ialah metode yang memiliki logika 
hampir sama seperti metode Economic Order 
Quantity (EOQ), dimana POQ mengubah 
penetapan jumlah pesanan yang optimal 
menjadi jumlah periode pemesanan yang 
optimal (Pramana, 2023). POQ terdiri dari 
interval pemesanan yang optimal 
menggunakan data historis dan 
mengasumsikan satu bulan sebagai 4 
minggu (Ningrum dan Purnawan, 2022). 
Metode ini bermanfaat bagi perusahaan 
dalam mengoptimalkan jumlah pembelian 
atau pemesanan serta menurunkan biaya 
pemesanan dengan menentukan interval 
pemesanan.  
Min-Max 

Metode Min-Max merupakan konsep 
yang didasarkan dari pemikiran sederhana 
dalam menjaga kelangsungan operasional 
suatu usaha, dimana sebaiknya terdapat 
batas minimum persediaan untuk berbagai 
jenis barang serta memperhatikan juga batas 
maksimumnya agar tidak mengakibatkan 
biaya persediaan menjadi mahal (Yuwono 
dan Saptadi, 2022). Adapun persediaan 
minimum merupakan batas stok yang harus 
ada agar tidak terjadi keterlambatan 
produksi dan segera melakukan pembelian 
atau pemesanan kembali. Persediaan 
maksimum ialah batas stok maksimum 
bahan atau barang yang disimpan dalam 
gudang (Bisri dan Andesta, 2023). 
Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Adanya persediaan pengaman 
berfungsi untuk mencegah ketidakpastian 
(uncertainties) persediaan, yang berarti  
sebelum persediaan mengalami kehabisan, 
maka kita harus menyiapkan sejumlah 
persediaan. Hal ini dikarenakan jika terdapat 
permintaan dari pelanggan sedangkan 
persediaan habis, maka akan timbul stockout 
cost yang mungkin tidak kecil, yakni biaya 
pengganti atau biaya karena kehabisan 
barang (Aminudin, 2005). 
Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Penentuan titik pemesanan kembali 
yang tepat sangat penting. Titik pemesanan 
kembali berfungsi untuk menandakan kapan 
saatnya memesan lebih banyak persediaan 

untuk menghindari kekurangan atau 
kehabisan stok. Hal ini biasanya berdasarkan 
pada permintaan rata-rata, waktu tunggu 
(lead time) pemasok, dan toleransi risiko 
(Anita, dkk., 2023). 
Waktu Tunggu (Lead Time) 

Waktu tunggu (lead time) adalah 
jarak waktu dari awal pemesanan hingga 
bahan atau barang yang dipesan datang dan 
siap digunakan dalam proses produksi atau 
waktu antara pesanan ditempatkan sampai 
diterima, yang bisa dalam waktu yang 
singkat, misalnya beberapa jam hingga 
waktu yang lebih lama, misalnya beberapa 
bulan (Pramana, 2023).  
Tingkat Layanan (Service Level) 

Tingkat layanan (service level) ialah 
persentase besarnya permintaan pelanggan 
yang dapat dipenuhi oleh persediaan 
perusahaan, misalnya jika service level 
sebesar 95%, berarti 95% permintaan 
pelanggan dapat terpenuhi atau terdapat 
risiko sebesar 5% perusahaan mengalami 
kekurangan persediaan (stockout) (Ningrum 
dan Purnawan, 2022). 
Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah, 2024 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode 

deskriptif kuantitatif dalam menganalisis 
data penelitian yang mencakup 
pengumpulan, analisis serta deskripsi data 
yang telah dikumpulkan dan digunakan bagi 
keperluan perbandingan. Teknik 
pengumpulan data yakni dengan wawancara 
dan observasi yang menjadi data primer 
penelitian serta menggunakan catatan 
persediaan semen dan dokumentasi yang 
menjadi data sekunder penelitian ini.  

Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan metode perbandingan 
antara metode Economic Order Quantity 
(EOQ), Periodic Order Quantity (POQ), dan 
Min-Max dengan alat pengolahan data yang 
digunakan ialah aplikasi Microsoft Excel. 
 Berikut tahapan penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini melalui 
diagram alir: 

 
Gambar 2. Flowchart Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tahapan pengolahan data pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1) Menghitung Total Biaya Persediaan 

Semen dengan Metode yang 
digunakan CV XYZ 

H =  
Total Biaya Simpan Semen per Tahun

Jumlah Kebutuhan Semen per Tahun (ton)
 

TIC = (Frekuensi Pesan x S) +  (Rata − rata Kebutuhan x H) 

2) Menghitung Total Biaya Persediaan 
Semen dengan Metode Economic 
Order Quantity (EOQ) 

Q = √
 2DS

H
 

F =
D

Q
 

T =
Jumlah hari kerja dalam setahun

Frekuensi pemesanan per tahun
 

 

TIC EOQ = ( 
D

Q
 x S) + ( 

Q

2
 x H) 

SD (σ) = √
 ∑(x − x̄)2

n
 

SS = Z x σ 

d =
Jumlah kebutuhan semen per tahun (sak)

Jumlah hari kerja dalam setahun
 

ROP = (d x L) + SS 

3) Menghitung Total Biaya Persediaan 
Semen dengan Metode Periodic Order 
Quantity (POQ) 

POQ = √
 2S

DH
 

Q =
Jumlah kebutuhan semen per tahun (sak)

Frekuensi pemesanan semen per tahun
 

TIC POQ = (Frekuensi Pesan POQ x S) + (( 
Q

2
+ SS)  x H) 

4) Menghitung Total Biaya Persediaan 
Semen dengan Metode Min-Max 

SS = (Maksimum Pemakaian − d) x L 

𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (d x L) + SS 
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𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2 x (d x L) + SS 

Q = 𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 

F =
D

Q
 

TIC 𝑀𝑖𝑛 − 𝑀𝑎𝑥 =  (Frekuensi Pesan x S) + (( 
Q

2
 )  x H) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 

Data yang telah dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap pihak 
pengelola CV XYZ didapatkan data laporan 
yang dibutuhkan dalam menganalisis atau 
mengolah data menggunakan tiga metode, 
yakni Economic Order Quantity (EOQ), 
Periodic Order Quantity (POQ), dan Min-Max. 

Tabel 1 berikut ini menunjukkan 
jenis semen yang ada di CV XYZ, harga beli 
satu sak semen tiga roda dari pemasok, 
harga jual satu sak semen tiga roda kepada 
pembeli serta berat satu sak semen tiga roda. 

Tabel 1. Harga Semen 

Sumber: Data CV XYZ, 2023 

Data jumlah pemesanan semen yang 
dilakukan CV XYZ kepada pemasok dan 
jumlah kebutuhan semen dalam satuan ton 
yang dibutuhkan atau dijual kepada pembeli 
CV XYZ selama setahun, yakni dari bulan 
Januari 2023 hingga bulan Desember 2023 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Jumlah Pemesanan dan Kebutuhan 
Semen (ton) 

Bulan 
Jumlah 

Pemesanan 
Semen (ton) 

Jumlah 
Kebutuhan 

Semen (ton) 

Januari 18 14 

Februari 16 18 

Maret 20 22 

April 24 20 

Mei 28 24 

Juni 24 20 

Juli 32 34 

Agustus 36 34 

September 32 30 

Oktober 35 32 

November 30 34 

Desember 33 36 

Total 328 318 

Rata-Rata 27,33 26,5 

Sumber: Data CV XYZ, 2023 

Tabel 3 berikut ini menunjukkan 
frekuensi pemesanan dan banyaknya 
pemesanan dalam satuan ton yang dilakukan 
CV XYZ kepada pemasok. 

Tabel 3. Data Frekuensi Pemesanan (kali) 
dan Banyaknya Pemesanan (ton) 

 
Bulan 

Frekuensi  
Pemesanan 

(kali) 

Banyaknya  
Pemesanan 

(ton) 

Januari 5 18 

Februari 4 16 

Maret 5 20 

April 6 24 

Mei 7 28 

Juni 6 24 

Juli 8 32 

Agustus 9 36 

September 8 32 

Oktober 9 35 

November 8 30 

Desember 9 33 

Total 84 328 

Rata-Rata 7 27,33 

Sumber: Data CV XYZ, 2023 

Jenis 
Semen 

Berat 
Semen 
per Sak 

Harga 
Beli per 

Sak 

Harga Jual 
per Sak 

Semen 
Tiga 
Roda 

40 kg Rp45.000 Rp50.000 
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Komponen biaya serta total biaya 
yang harus dikeluarkan CV XYZ setiap kali 
melakukan pemesanan semen kepada 
pemasok dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini. 

Tabel 4. Biaya Pemesanan Semen per Sekali 
Pesan 

Komponen Biaya Biaya 

Biaya Administrasi 
(Fotocopy, ATK (pena, 
spidol, HVS, staples, isi 
staples, stempel, tinta 
stempel, kuitansi)) 

Rp2.000 

Biaya Komunikasi 
(Telepon) 

Rp5.000 

Total Biaya Pemesanan  
Semen per Pesan 

Rp7.000 

Sumber: Data CV XYZ, 2023 

Adapun tabel 5 menunjukkan 
komponen biaya serta total biaya yang 
ditanggung CV XYZ dalam melakukan 
penyimpanan semen dalam jangka waktu 
tertentu. 

Tabel 5. Biaya Penyimpanan Semen 

Komponen Biaya Biaya 

Biaya Listrik Rp150.000 

Biaya Pemeliharaan 
Gudang (Perawatan dan 
Perbaikan) 

 
Rp80.000 

Biaya Penyusutan Gudang Rp500.000 

Biaya Keusangan Semen  
(Kadaluwarsa atau 
Kerusakan) 

 
Rp100.000 

Gaji Tenaga Kerja Bagian 
Gudang 

Rp300.000 

Total Biaya Penyimpanan  
Semen per Bulan 

Rp1.130.000 

Total Biaya Penyimpanan  
Semen per Tahun 

Rp13.560.000 

Total Biaya Penyimpanan  
Semen per Tahun per Sak 

Semen 

Rp1.654 

Sumber: Data CV XYZ, 2023 
 

Pengolahan Data 
1) Analisis Total Biaya Persediaan 

Semen dengan Metode yang 
digunakan CV XYZ 
Adapun biaya penyimpanan semen 

berdasarkan metode yang digunakan CV XYZ 
saat ini dapat dihitung sebagai berikut: 

 

H =  
Total Biaya Simpan Semen per Tahun

Jumlah Kebutuhan Semen per Tahun (ton)
 

=
Rp13.560.000

318
 

H = Rp42.641,5 

Perhitungan total biaya persediaan 
berdasarkan metode yang digunakan CV XYZ 
saat ini ialah sebagai berikut: 
TIC = (Frekuensi Pesan x S) + (Rata − rata Kebutuhan x H) 

= (84 x 7.000) +  (26,5 x 42.641,5) 
= (588.000) + (1.129.999,75) 

TIC = Rp1.717.999,75 = Rp1.718.000 

Keterangan: 
S =  Biaya pemesanan untuk setiap 
pesanan semen 
H =  Biaya simpan semen per ton per 
tahun 
TIC = Total Inventory Cost atau total biaya 
persediaan per tahun dengan metode yang 
digunakan saat ini 
2)  Analisis Total Biaya Persediaan 

Semen dengan Metode Economic 
Order Quantity (EOQ) 

Berikut merupakan hasil 
perhitungan jumlah pesanan optimal sak 
semen per sekali pesan menggunakan 
metode EOQ: 

Q = √
 2DS

H
 

= √
  2 (7.950) (7.000)

1.654
 

= √
 111.300.000

1.654
 

= √67.291,4 
Q =  259,4 sak = 259 sak 

Jumlah frekuensi pemesanan atau 
pembelian yang ekonomis atau optimal per 
tahun dengan menggunakan metode EOQ, 
yakni: 
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F =
D

Q
 

=
7.950

259
 

F = 30,7 = 31 kali 
Setelah mendapatkan jumlah 

frekuensi pemesanan yang optimal per 
tahun, maka interval waktu pemesanan (T) 
dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

T =
Jumlah hari kerja dalam setahun

Frekuensi pemesanan per tahun
 

=
300

31
 

T = 9,7 hari = 10 hari 
Maka total biaya persediaan (TIC) 

per tahun dengan metode EOQ: 

TIC EOQ = ( 
D

Q
 x S) + ( 

Q

2
 x H) 

= ( 
7.950

259
 x 7.000) + ( 

259

2
 x 1.654) 

= (30,7) (7.000) + (129,5) (1.654) 

= (214.900) + (214.193) 
TIC EOQ = Rp429.093 

Keterangan: 
D =  Total kebutuhan semen per tahun 
(sak) 
Q =  Jumlah optimal pemesanan semen 
per pesanan (sak) 
F = Frekuensi pemesanan semen yang 
optimal per tahun (kali) 
S =  Biaya pemesanan untuk setiap 
pesanan semen 
H =  Biaya simpan per sak semen per 
tahun 
TIC = Total Inventory Cost atau total biaya 
persediaan per tahun dengan metode 
Economic Order Quantity (EOQ) 

Jumlah persediaan pengaman (safety 
stock) dapat dihitung dengan melakukan 
perhitungan nilai standard deviasi terlebih 
dahulu, dengan rumus sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Perhitungan Standard Deviasi 

Sumber: Data diolah, 2024
 

SD (σ) = √
 ∑(x − x̄)2

n
 

=  √
 ∑(Pemakaian Nyata − (Rata − rata Pemakaian))2

Jumlah Data
 

= √
 641

12
 

= √53,42 
SD (σ) = 7,3 

CV XYZ memiliki tingkat pelayanan 
(service level) sebesar 95%. Sehingga 
diperoleh Z dengan tabel distribusi normal 
berikut sebesar 1,65.  

Bulan 
Jumlah Kebutuhan  

Semen (ton) (x) 
x̄ (x-x̄) (x-x̄)^2 

Januari 14 26,5 -12,5 156,25 
Februari  18 26,5 -8,5 72,25 

Maret 22 26,5 -4,5 20,25 
April 20 26,5 -6,5 42,25 
Mei 24 26,5 -2,5 6,25 
Juni 20 26,5 -6,5 42,25 
Juli 34 26,5 7,5 56,25 

Agustus 34 26,5 7,5 56,25 
September 30 26,5 3,5 12,25 

Oktober 32 26,5 5,5 30,25 
November 34 26,5 7,5 56,25 
Desember 36 26,5 9,5 90,25 

Total 318     641 
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Tabel 7. Tabel Distribusi Normal (Z-Score) 

 
Sumber: www.dummies.com, 2022 

Maka safety stock dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

SS = Z x σ  
= 1,65 x 7,3 

SS = 12 ton = 300 sak  
Keterangan: 
SS = Safety Stock 
Z  = Safety Factor (Service Level) 
𝜎  = Standard deviasi pembelian semen  

Dapat disimpulkan bahwa jumlah 
persediaan pengaman (safety stock) yang 
paling optimal dengan menggunakan 
metode EOQ ialah sebanyak 12 ton. Dalam 
satu ton semen terdiri dari 1.000 kg semen 
dan dalam satu sak terdiri dari 40 kg semen 
sehingga didapatkan jumlah persediaan 
pengaman (safety stock) sebanyak 300 sak 
semen. 

Jumlah titik pemesanan kembali 
(reorder point) atau pengisian kembali 
persediaan dapat dihitung setelah 
mendapatkan jumlah kebutuhan semen per 
hari dengan perhitungan sebagai berikut: 

d =
Jumlah kebutuhan semen per tahun (sak)

Jumlah hari kerja dalam setahun
 

=
7.950

300
 

d = 26,5 sak = 26 sak 

Maka titik pemesanan kembali 
semen (reorder point) yang optimal dengan 
metode EOQ, yakni: 

ROP = (d x L) + SS  
= (26 x 1) + 300  

ROP = 326 sak 
Keterangan: 
d = Demand atau jumlah kebutuhan 
semen per hari (sak) 
L = Lead Time atau waktu tunggu dari 
awal pemesanan hingga semen sampai di 
gudang CV XYZ (hari) 
SS = Safety Stock atau simpanan 
pengaman (sak) 

Sehingga CV XYZ harus melakukan 
pemesanan semen kembali pada saat semen 
yang ada di gudang tersisa 326 sak semen. 

 
Gambar 3. Grafik Tingkat Persediaan Semen 

dengan Metode EOQ 
Sumber: Data diolah, 2024 

3) Analisis Total Biaya Persediaan 
Semen dengan Metode Periodic Order 
Quantity (POQ) 

Frekuensi pemesanan semen yang 
optimal dengan metode POQ dapat dihitung 
dengan perhitungan sebagai berikut: 

POQ = √
 2S

DH
 

= √
 2 (7.000)

(7.950) (1.654)
 

= √
 14.000

13.149.300
 

= √0,0011 
POQ = 0,033 = 1 
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Didapatkan hasil POQ = 0,033 = 1. 
Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan 
metode Periodic Order Quantity (POQ), 
frekuensi pemesanan semen yang optimal 
dilakukan setiap satu kali dalam sebulan 
yang berarti dalam satu periode yakni satu 
tahun terjadi 12 kali pemesanan semen ke 
pemasok. 

Setelah frekuensi pemesanan semen 
telah didapatkan melalui metode POQ, maka 
kuantitas pemesanan semen yang optimal 
didapatkan dengan perhitungan sebagai 
berikut: 

Q =
Jumlah kebutuhan semen per tahun (sak)

Frekuensi pemesanan semen per tahun
  

=
7.950

12
  

Q = 662,5 sak = 662 sak 
Dapat disimpulkan bahwa kuantitas 

pemesanan semen yang optimal dalam 
sekali pesan ialah sebanyak 662 sak dengan 
frekuensi 12 kali dalam satu tahun. 

Maka total biaya persediaan (TIC) 
per tahun dengan metode POQ: 

TIC POQ = (Frekuensi Pesan POQ x S) + (( 
Q

2
+ SS)  x H) 

= (12 x 7.000) + (( 
662

2
+ 300)  x 1.654) 

= (84.000) + ((631) (1.654)) 

= (84.000) + (1.043.674) 
TIC POQ = Rp1.127.674 

Keterangan: 
POQ = Interval pemesanan ekonomis 
dalam suatu periode  
S = Biaya pemesanan untuk setiap 
pesanan semen 
D = Total kebutuhan semen per tahun 
(sak) 
H = Biaya simpan per sak semen per 
tahun 
Q = Kuantitas pemesanan semen yang 
optimal 
TIC = Total Inventory Cost atau total biaya 
persediaan per tahun dengan metode 
Periodic Order Quantity (POQ) 

 
Gambar 4. Grafik Tingkat Persediaan Semen 

dengan Metode POQ 
Sumber: Data diolah, 2024 

4) Analisis Total Biaya Persediaan 
Semen dengan Metode Min-Max 

Jumlah persediaan pengaman (safety 
stock) dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
SS = (Maksimum Pemakaian − d) x L 

= (900 − 662) x 0,03 
= (238) x 0,03 

SS = 7,14 sak = 7 sak 
Untuk mendapat batas persediaan 

minimum (minimum inventory) semen dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (d x L) + SS 

= (662 x 0,03) + 7 
= (19,86) + 7 

𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 26,86 sak = 27 sak 
Untuk mendapat batas persediaan 

maksimum (maximum inventory) semen 
dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2 x (d x L) + SS 

= 2 x (662 x 0,03) + 7 
= 2 x (19,86) + 7 
= 39,72 + 7 

𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 46,72 sak = 47 sak 
Dalam menentukan kuantitas 

pesanan semen yang optimal menggunakan 
metode Min-Max dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
Q = 𝑀𝑎𝑥 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 

= 47 − 27 
Q = 20 sak 

Jumlah frekuensi pemesanan yang 
ekonomis atau optimal per tahun 
menggunakan metode Min-Max, yakni: 
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F =
D

Q
 

=
7.950

20
 

F = 397,5 kali = 397 kali 
Maka total biaya persediaan (TIC) 

per tahun dengan metode Min-Max: 

TIC 𝑀𝑖𝑛 − 𝑀𝑎𝑥 =  (Frekuensi Pesan x S) + (( 
Q

2
 )  x H) 

= (397 x 7.000) + (( 
20

2
 )  x 1.654) 

=  (2.779.000)  + ((10) (1.654)) 
=  (2.779.000)  + (16.540) 

TIC 𝑀𝑖𝑛 − 𝑀𝑎𝑥 =  Rp2.795.540 

Keterangan: 
d = Rata-rata kebutuhan semen per 
bulan (sak) 
L = Lead Time (bulan) 
SS = Safety Stock (sak) 
Q = Kuantitas pemesanan semen yang 
optimal (sak) 
D = Total kebutuhan semen per tahun 
(sak) 
F = Frekuensi pemesanan semen yang 
optimal per tahun (kali) 
S = Biaya pemesanan untuk setiap 
pesanan semen 
H = Biaya simpan per sak semen per 
tahun 
TIC = Total Inventory Cost atau total biaya 
persediaan per tahun dengan metode Min-
Max 

 
Gambar 5. Grafik Tingkat Persediaan Semen 

dengan Metode Min-Max 
Sumber: Data diolah, 2024 

5) Perbandingan Persediaan dan 
Persentase Penurunan Total Biaya 
Persediaan (TIC) Semen Menurut 
Metode Saat Ini, EOQ, POQ, dan Min-
Max 

Berikut merupakan tabel 
perbandingan total biaya persediaan dengan 
menerapkan metode saat ini, metode 
Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max. 

Tabel 8. Perbandingan Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

No. Keterangan 
Metode Saat 

Ini 
Metode 

EOQ 
Metode 

POQ 
Metode 

Min-Max 

1 
Jumlah Pesanan Sak 

Semen per Sekali 
Pesan 

98 259 662 20 

2 
Frekuensi 

Pemesanan per 
Tahun (kali) 

84 31 12 397 

3 Safety Stock (sak) - 300 300 7 

4 
Total  

Inventory  
Cost 

Rp1.718.000 Rp429.093 Rp1.127.674 Rp2.795.540 

Sumber: Data diolah, 2024 

Dari hasil olah data dengan metode 
saat ini didapatkan bahwa jumlah pesanan 

sak semen per sekali pesan sebanyak 98 sak 
dengan frekuensi pemesanan per tahun 
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sebanyak 84 kali. Jumlah pesanan sak semen 
per sekali pesan menggunakan metode 
Economic Order Quantity (EOQ) sebanyak 
259 sak dengan frekuensi pemesanan per 
tahun sebanyak 31 kali. Jumlah pesanan sak 
semen per sekali pesan menggunakan 
metode Periodic Order Quantity (POQ) 
sebanyak 662 sak dengan frekuensi 
pemesanan per tahun sebanyak 12 kali. Serta 
jumlah pesanan sak semen per sekali pesan 
menggunakan metode Min-Max sebanyak 20 
sak dengan frekuensi pemesanan per tahun 
sebanyak 397 kali. Tidak ada persediaan 
pengaman (safety stock) dengan metode 
pengendalian persediaan yang saat ini 
diterapkan di CV XYZ. Untuk metode EOQ 
dan POQ memiliki jumlah safety stock yang 
sama sebanyak 300 sak dikarenakan metode 
POQ merupakan turunan dari metode EOQ. 
Sedangkan safety stock untuk metode Min-
Max sebanyak 7 sak.  

Hasil analisis perbandingan antara 
ketiga metode yang digunakan untuk 
pengendalian persediaan semen di CV XYZ, 
yakni metode Economic Order Quantity 
(EOQ), Periodic Order Quantity (POQ), Min-
Max menunjukkan bahwa metode yang 
efektif dalam mengurangi total biaya 
persediaan per tahun ialah metode EOQ 
dengan total biaya persediaan EOQ sebesar 
Rp429.093. Total biaya persediaan dengan 
metode yang diterapkan di CV XYZ saat ini 
cukup besar yakni sebesar Rp1.718.000. 
Total biaya persediaan dengan metode POQ 
sebesar Rp1.127.674 dan dengan metode 
Min-Max sebesar Rp2.795.540. 

Hasil perhitungan persentase 
penurunan total biaya persediaan dengan 
menerapkan metode saat ini, metode 
Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max 
ditunjukkan pada tabel 9 di bawah ini: 

Tabel 9. Persentase Penurunan Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

Bahan 
Bangunan 

TIC CV XYZ 
EOQ POQ Min-Max 

TIC EOQ Persentase TIC POQ Persentase TIC Min-Max Persentase 

Semen Rp1.718.000 Rp429.093 -75% Rp1.127.674 -34% Rp2.795.540 63% 

Sumber: Data diolah, 2024 
Dengan menerapkan metode 

Economic Order Quantity (EOQ), CV XYZ 
dapat meminimalkan total biaya persediaan 
sebesar Rp1.288.907 atau persentase 
penurunannya sebesar 75% dari total biaya 
persediaan dengan metode yang digunakan 
saat ini oleh CV XYZ. Metode Periodic Order 
Quantity (POQ) dapat meminimalkan total 
biaya persediaan sebesar Rp590.326 atau 
persentase penurunannya sebesar 34% dari 
total biaya persediaan dengan metode yang 
digunakan saat ini oleh CV XYZ. Sedangkan 
dengan menerapkan metode Min-Max, total 
biaya persediaan semen meningkat sebesar 
Rp1.077.540 atau persentase kenaikannya 
sebesar 63% dari total biaya persediaan 
dengan metode yang digunakan saat ini oleh 
CV XYZ. 
6) Analisis Kelebihan dan Kekurangan 

Metode EOQ, POQ, dan Min-Max 
Adapun kelebihan dari penerapan 

metode Economic Order Quantity (EOQ), 
yaitu CV XYZ dapat  mengoptimalkan jumlah 

pemesanan semen sehingga dapat 
meminimalkan total biaya persediaan. 
Dengan menghitung jumlah persediaan 
pengaman (safety stock) yang paling optimal 
dan jumlah titik pemesanan kembali 
(reorder point) atau pengisian kembali 
persediaan, CV XYZ dapat mengurangi 
frekuensi pemesanan dan mengurangi biaya 
penyimpanan yang tidak perlu. Kekurangan 
dari metode Economic Order Quantity (EOQ) 
ialah membutuhkan data yang akurat dan 
analisis mendalam yang dapat menjadi 
tantangan bagi perusahaan kecil dengan 
sumber daya terbatas.  

Kelebihan dari penerapan metode 
Periodic Order Quantity (POQ), yaitu metode 
ini lebih fleksibel dikarenakan pesanan 
dilakukan dalam interval waktu yang tetap 
sehingga dapat disesuaikan dengan 
perubahan dalam kebutuhan yang bersifat 
periodik atau musiman. Kekurangan dari 
metode Periodic Order Quantity (POQ) ialah 
metode ini tidak selalu mengoptimalkan 
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jumlah pemesanan dan total biaya 
persediaan seperti pada metode EOQ serta 
dibutuhkan pemantauan yang cermat dan 
penyesuaian interval pemesanan 
berdasarkan fluktuasi pasar.  

Kelebihan dari penerapan metode 
Min-Max, yaitu metode ini merupakan 
metode yang perhitungannya sederhana 
sehingga penerapannya mudah dipahami 
terutama untuk usaha kecil dan menengah. 
Dengan menetapkan batas maksimum dan 
minimum stok, metode ini responsif 
terhadap perubahan pola permintaan dan 
menyesuaikan pesanan sesuai kebutuhan. 
Kekurangan dari metode Min-Max ialah 
tidak mengoptimalkan jumlah pesanan dari 
biaya pemesanan dan penyimpanan 
sehingga mengakibatkan frekuensi 
pemesanan terlalu tinggi, persediaan 
pengaman (safety stock) yang terlalu sedikit 
serta total biaya persediaan yang paling 
besar dibandingkan dengan metode EOQ dan 
POQ. Maka dari itu diperlukan pemeliharaan 
dan penyesuaian batas maksimum dan 
minimum secara berkala dalam memastikan 
keefektifan metode ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis pengumpulan 
dan pengolahan data dengan metode 
Economic Order Quantity (EOQ), Periodic 
Order Quantity (POQ), dan Min-Max dalam 
pengendalian persediaan semen di CV XYZ, 
maka dapat disimpulkan bahwa metode EOQ 
merupakan metode yang paling tepat untuk 
diterapkan di CV XYZ karena menghasilkan 
total biaya persediaan yang paling minimum 
dan optimal, yakni sebesar Rp429.093. Jika 
menerapkan metode Economic Order 
Quantity (EOQ), CV XYZ dapat 
meminimalkan total biaya persediaan 
sebesar Rp1.288.907 atau CV XYZ dapat 
menghasilkan persentase penurunan total 
biaya persediaan sebesar 75% dari total 
biaya persediaan dengan metode yang 
digunakan saat ini oleh CV XYZ. 
 
SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat 
diajukan penulis berdasarkan hasil 
penelitian, analisis yang telah dilakukan 

serta kesimpulan diatas ialah bahwa CV XYZ 
dapat mempertimbangkan penggunaan 
metode Economic Order Quantity (EOQ) 
dalam pengendalian persediaan semen di 
gudang karena dengan menerapkan metode 
ini, biaya persediaan menjadi lebih optimal. 
Adapun penentuan banyaknya persediaan 
pengaman (safety stock), frekuensi 
pemesanan semen ke pemasok, serta titik 
pemesanan kembali (reorder point) juga 
perlu diperhatikan agar risiko kekurangan 
persediaan yang mengakibatkan tidak 
terpenuhinya kebutuhan pelanggan ataupun 
kelebihan persediaan yang mengakibatkan 
biaya persediaan tinggi dan kerusakan 
semen karena terlalu lama disimpan, dapat 
terhindari. Serta peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
bahan ataupun barang bangunan lainnya 
yang terdapat di CV XYZ sehingga dapat 
menyarankan penggunaan metode 
pengendalian persediaan yang paling sesuai 
dan optimal. 
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